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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perputaran kas dan perputaran persediaan
secara simultan terhadap profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki. Peneitian ini termasuk jenis
penelitian kuantitatif. Populasi dan sampel dari penelitian ini adalah data laporan keuangan
BUMDesa Sumber Rezeki tahun 2015-2020. Metode penarikan sampel dengan menggunakan
tekhnik sampling jenuh. Tekhnik analisis yang digunakan yaitu analisis linier berganda. Hasil
penelitian berdasarkan analisis regresi linier berganda mennjukkan bahwa: (1) Perputaran kas
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki, (2) Perputaran
persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah pada pengujian secara persial dan simultan variabel
perputaran kas dan perputaran persediaan memiliki pengaruh signifikan terhadap profitabilitas
BUMDesa Sumber Rezeki Tambusai Timur 2015-2020.

Kata kunci: Perputaran Kas, Perputaran Persediaan, Profitabilitas

EFFECT OF CASH TURNOVER AND INVENTORY TURNOVER ON
PROFITABILITY (A CASE STUDY IN BUMDESA SUMBER REZEKI
TAMBUSAI TIMUR)

Abstract

This study aims to determine the effect of cash turnovber and inventory simultaneously on
profitability BUMDesa Sumber Rezeki.This research is a type of quantitative research.
Population and sample of this study are financial statement data BUMDesa Sumber
Rezeki2015-2020. Sampling method using saturated sampling technique. The analitycal
technique used is multiple linier analysis.The results of the study based on multiple liniear
regression analysis show that: (1) chas turnover has asignificant effect on profitability
BUMDesa Sumber Rezeki, (2) inventory turnover has asignificant effect on profitability
BUMDESA Sumber Rezeki. The conclusion of this study is that the pertial and simultanieous
testing of cash turnover variables has a significant effect on profitability BUMDesa Sumber
Rezeki Tambusai Timur 2015-2020.

Keywords: Cash turnover, inventory turnover, profitability
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PENDAHULUAN

Pada umumnya dari setiap perusahaan baik itu perusahaan jasa ataupun dagang
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memperoleh laba dan menjaga kesinambungan
perusahaan di masa yang akan datang. Keuntungan atau laba adalah selisih antara
jumlah yang di terima dari pelanggan atas barang atau jasa yang di hasilkan dan biaya
yang dikeluarkan untuk untuk input yang digunakan untuk menghasilkan data.
Keuntungan atau laba adalah selisih antara jumlah yang di terima dari pelanggan atas
barang dan jasa yang dihasilkan dan biaya yang dikeluarkan untuk input yang
digunakan guna menghasilkan barang atau jasa. Dalam mencapai keuntungan yang
diharapkan perusahaan perlu melakukan penjualan barang atau jasa merupakan
sumber pendapatan suatu perusahaan.Perputaran kas adalah beberapa kali uang kas
berputar dalam satu periode tertentu melalui penjualan. Perputaran kas yang semakin
tinggi akan semakin baik karena ini menunjukkan semakin efesiensi didalam
penggunaan kas. Perputaran kas yang berlebih-lebihan dengan modal kerja yang
tersedia terlalu kecil akan mengakibatkan kurang dapat memenuhi kebutuhan
perusahaan. Demikian seharusnya, dengan kas semakin rendahnya perputaran kas
mengakibatkan banyaknya uang kas yang tidak produktif sehingga akan mengurangi
probabilitas perusaahan.perputaran kas menunjukkan kemampuan kas dalam
menghasilkan pendapatan, sehingga dapat dilihat beberapa kali uang kas berputar
dalam satu periode tertentu Rahma(2011).

Semakin tinggi perputaran kas akan semakin baik, yang berarti semakin tinggi
efesiensi penggunaan kasnya dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar
Riyanto (2010). Peputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai penjualan,
artinya untuk mengketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya
yang berkaitan dengan penjualan, ini berarti bahwa perusahaan mempunyai risiko
yang lebih kecil untuk tidak memenuhi kewajiban finansialnya. Tetapi ini tidak berarti
bahwa perusahaan harus mempertahankan persediaan kas yang sangat besar, karena
semakin besar kas akan menyebabkan banyaknya uang yang menganggur sehingga
akan memperkecil keuntungan.

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam sediaan (inventory) ini berputar dalam satu periode. Rasio
ini dikenal dengan rasio perputaran persediaan (inventory turn over) atau dapat
diartikan dengan perputaran persediaan yang menunjukkan berapa kali jumlah barang
sediaan diganti dalam satu tahun. Tingkat perputaran persediaan mengukur suatu
perusahaan dalam memutarkan barang dagangan untuk mengimbangi tingkat
penjualan yang di tentukan. Tingginya tingkat perputaran persediaan akan
menimbulkan suatu masalah apabila tidak ditangani dengan baik. Suatu program
persediaan dan pembelian yang efesien akan menyebabkan suatu perputan persediaan
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yang lebih cepat dengan kecepatan perputaran yang lebih tinggi Siswantini (2006).
Misalnya suatu perusahaan mengalami kekurangan stok persediaan sehingga
permintaan-permintaan terhadap produk perusahaan tidak terpenuhi.Hal ini akan
menyebabkan hilangnya kepercayaan pelanggan terhadap perusahaan. Profitabilitas
adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan semakin tinggi efesiensi perusahaan tersebut dalam memanfaatkan
fasilitas perusahaan.Profitabilitas merupakan keuntungan yang dimiliki suatu
perusahaan dari kegiatan operasionalnya yang tidak lepas dari kebijakan yang dimiliki
oleh Manajer. Keuntungan atau laba perusahaan selalu menjadi perhatian utama calon
investor dalam menilai kinerja perusahaan. Bagi perusahaan masalah profitabilitas
sangatlah penting, bagi pimpinan perusahaan profitabilitas digunakan untuk melihat
seberapa besar kemajuan atau berhasil tidak perusahaan yang di pimpinnya.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka dibuatlah rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap profitabilitas di Bumdes Sumber
Rezeki?

2. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas di Bumdes
Sumber Rezeki?

3. Apakah perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh terhadap
profitabilitas di Bumdes Sumber Rezeki?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian dalam permasalahan

yang di teliti adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui perputaran kas berpengaruh terhadap di profitabilitas Bumdes
Sumber Rezeki.

2. Mengetahui perputaran persediaan berpengaruh terhadap profitabilitas pada
BUMDes sumber rezeki.

3. Mengetahui apakah perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh
terhadap profitabilitas pada BUMDes sumber rezeki.

LANDASAN TEORI
Pengertian kas

Husnan (2012) menyatakan kas merupakan bentuk aktiva yang paling likuid,
yang bisa dipergunakan segera untuk memenuhi kewajiban financial peusahaan. Kas
adalah salah satu bagian dari aktiva utang memiliki sifat paling lancar (paling likuid)
dan paling mudah berpindah tangan dalam, suatu transaksi. Transaksi tersebut
misalnya untuk pembayaran gaji atau upah pekerja, membeli aktiva tetap, membayar
hutang, membayar deviden dan transaksi lain yang diperlukan perusahaan. Menurut
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Harahap (2015.258) pengertian kas adalah uang dan surat berharga lainnya yang dapat
diungkapkan setiap saat serta surat berharga lainnya yang sangat lancar yang
memenubhi syarat sebagai berikut:

1. Setiap saat dapat ditukar menjadi kas
2. Tanggal jatuh temponya sangat dekat
3. Kecil resiko perubahan nilai yang pdisebabkan perubahan tingkat harga.

Menurut Martini (2012:180) kas adalah aset keuangan yang digunakan untuk
kegiatan operasional perusahaan. Kas merupakan aset yang paling liquid karena dapat
digunakan untuk membayar kewajiban perusahaan. Menurut Skousen (2007) kas
adalah aset lancar yang terdiri dari uang logam, kertas, dan unsur-unsur lain yang
berfungsi sebagai alat pertukaran. Kas adalah salah satu unsur modal kerja yang paling
tinggi tingkat liquiditasnya.

Pengertiaan persediaan

Persediaan merupakan aktiva lancar yang tingkat liquiditasnya paling rendah
dibandingkan dengan aktiva lainnya. Persediaan memungkinkan pihak manajemen
perusahaan untuk mengatur kegiatan, pengadaan, produksi, dan penjualan agar lebih
fleksibel, memperkecil kemungkinan perusahaan gagal memenuhi permintaan
pelanggan atau terhentinya proses produksi karena tidak tersedia bahan baku atau jasa.
Persediaan adalah barang-barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada
masa atau periode yang akan datang persediaan terdiri dari:

1. Persediaan bahan baku (raw material inventory).
2. Persediaan bahan setengah jadi (work in process in process inventory).
3. Persediaan barang jadi (finished good inventory).

Rasio perputaran persediaan merupakan perbandingan antara harga pokok
penjualan dengan persediaan rata-rata yang dimiliki oleh perusahaan selama satu
periode tertentu. Rasio persediaan ini digunakan untuk mengukur seberapa jauh
efesiensi perusahaan dalam mengelola dan menjual persediaan.  Persediaan
dibutuhkan agar perusahaan dapat memenuhi pesanan dari konsumen dalam waktu
cepat dan juga menjaga kelancaran operasi usaha perusahaan. Jika perusahaan
mempunyai persediaan dengan jumlah yang relatif kecil atau sedikit, berarti
perusahaan akan menanggung biaya pemesanan secara berulang-ulang. Menanggung
biaya pemesanan secara berulang-ulang akan mengurangi profit perusahaan.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dan juga memberikan
gambaran tentang tingkat efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan
operasinya. Efektifitas manajemen dilihat dari laba yang dihasilkan terhadap penjualan
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dan investasi perusahaan. Menurut Harahap (2005:304) profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan, dan sumber
yang ada seperti kegiatan penjualan kas, modal, dan jumlah cabang dan seterusnya.
Menurut Syamsuddin (2006:55) Profabilitas dapat diartikan sebagai kemampuan
suatu perusahaan untuk memproleh laba yang berhubungan dengan penjualan, total
aktivas maupun hutang jangka panjang. Tujuan akhir yang dicapai suatu perusahaan
yang terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal disamping
hal-hal lainnya (Kasmir 2013:196).

METODE

Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode penelitian
deskriptif kuantitatif, yaitu menggunakan analisis data secara mendalam dalam bentuk
angka. Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Bumdes Sumber Rezeki, dimana
penelitian ini akan membahas mengenai pengaruh perputaran kas dan perputaran
persediaan terhadap profitabilitas (studi kasus pada Bumdes Sumber Rezeki). Proses
penelitian ini pada tahun 2020.

Populasi dan Sampel

Populasi

Sugiyono (2010:62) pengertian populasi yaitu wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek/ subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah data keuangan Bumdes Sumber
Rezeki tahun 2015-2020.

Sampel

Sugiyono (2014:85) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik sampling jenuh yaitu teknik penerapan sampel dengan cara
menjadikan seluruh populasi sebagai sampel(Sugiyono 2014:85).

Jenis Dan Sumber Data

Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Menurut Sugiyono
(2014:85) data kuantitatif adalah data yang diperoleh dari Usaha milik desa berupa
data yang dapat dihitung berbentuk angka yang dari data keuangan Usaha milik desa.
Sumber data dalam penelitian ini adalah data dari sekunder. Data sekunder menurut
Sugiyono(2014:85) merupakan data pelengkap dari data primer, data sekunder dalam
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penelitian ini berupa data keuangan Bumdes Sumber Rezeki dan data lain yang
diperlukan dalam penelitian ini.

Teknik Pengambilan Data

Metode pengumpulan data yangdigunakan oleh penulis dalam penelitian adalah
dokumentasi. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mencatat atau mengumpulkan data dari buku, jurnal, penelitian terdahulu,
internet, dan juga data-data yang dimiliki perusahaan sesuai dengan keperluan
pembahasan dalam penelitian (Sugiyono 2014:85) data yang digunakan berupa data
keuangan Bumdes Sumber Rezeki tahun 2015-2020.

Operasional Variabel
Variabel Pengukuran variabel Skala pengukuran

Perputaran kas perputaran kas Rasio
= Penjualan bersih
Modal kerja bersih

Perputaran persediaan perputaran persediaan Rasio

= Harga pokok penjualan
Rata-rata persediaan

Profitabilitas Retrun on assets(ROA) Rasio
=Earningaftertaxesx100%
Tottal assets

Analisis regresi linier berganda
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis linier berganda yang
bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara satu dependen variabel dengan dua atau
lebih independen variabelyang dapat dinyatakan dengan rumus:
Y=a+blx!+b2x*+e

Keterangan:

Y= profitabilitas

a= nilai konstanta
b=koefisien regresi parsial
X1= Perputaran kas

X2= perputaran persediaan
e =error
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Besarnya konstanta dalam a, dan besarnya korfisien regresi masing-masing
variabel indevenden yang ditunjukkan X1dan X2 analisis regresi dilakukan untuk
mengetahui seberapa besar hubungan antara variabel independen dan variabel
dependennya.
untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengujian
hipotesis dengan uji t untuk membandingkan nilai p dengan a pada tarap nyata 95%
dan a=0,05 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan menggunakan
bantua program SPSS for Windows versi 17. Dasar pengambilan keputusan adalah
dengan menggunakan Kriteria pengujian signifikan yaitu :

Ho diterima jika : t (hitung) <t (tabel) atau signifikan > 0,05

Ho ditolak jika :t (hitung) > t (tabel) atau signifikan <0,05

Adapun uji hipotesis dapat dirumuskan dalam bentuk nol atau penolakan dengan

hipotesis alternatif atau penerimaan.

H?2 : Diterima bila thitung> trabelatau nilai sig < level signifikan (5%)
Artinya ada pengaruh yang signifikan perputaran kas dan perputaran
Persediaan bermasalah secara persial terhadap profitabilitas.

Ho : Diterima bila thitung< ttabel atau nilai sig > level signifikan (5%)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitasbertujuan untuk mengetahuibahwa data sampel berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.Data yang baik dan data yang layak
digunakan dalam penelitian ini adalah data yang berdistribusi normal, dalam penelitian
ini peneliti menggunakan uji normalitas dengan melihat normal probability plot serta
uji kolomogorov-Smirnov berikut adalah hasil uji kolomogorov smirnov dapat dilihat
dari gambar berikut.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: profitabilitas

Expected Cum Prob

T T U T
oo o= o4 oe os 1.0
Observed Cum Prob

Gambar 1. Hasil uji normalitas data
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Pada gambar P-Plot 1 menunjukkan penyebaran titik mengikuti garis diagonal.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki asumsi normalitas. Uji (K-
S) untuk menguji normalitas dataresidual, menyatakan jika dalam uji (K-S) diperoleh
dari nilai signifikan kolomogorov-smirnov diatas 0,05 maka residual terdestribusi
normal, sebaliknya jika diperoleh nilai dibawah signifikan kolomogorov-smirnov
dibawah 0,05, maka residual berdistribusi tidak normal, untuk mendukung atau
membuktikan hasil uji normalitas grafik berdistribusi normal atau tidak maka penulis
perlu melakukan uji dengan metode lainnya yaitu kolomogorov-smirnov.

Tabel 1 Hasil uji normalitas
One-sample kolomogorov-smirnov test

Unstandardized Residual

N 45
Normal Parameters Mean ,0000000
Std.Deviation 6,54571470
Most Extreme Absolute ,100
Differences Positive ,100
Negative -,057
Kolomogorove-SmirnovZ ,100
Asymp. Sig 92-tailed ,200

Test distribution is Normal
Sumber: hasil pengolahan data SPSS (2020)

Berdasarkan hasil output spss table 4.1 uji kolomogorov smirnov (K-S) adalah
0,100 dan nilai Asymp.Sig sebesar 0,200 lebih besar dari 0,5. Hal ini menunjukkan
residual sudah layak dipakai untuk penelitian.

Uji Multikolieniritas

Uji multi kolieniritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya kolerasi antar variable bebas (variable independen). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi kolerasi antara variable independen. Jika variable independen
saling berkolerasi, maka variable-variabel tersebut tidak origonalatau tidak sama
dengan nol (Ghozali,2016:103). Cara mendeteksi ada atau tidaknya multikolieniritas
adalah dengan melihat nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). Dengan
menggunakan VIF nilai yang terbentuk harus diatas 10% sedangkan denga
menggunakan VIF nilai yang terbentuk kurang dari 10 bila tidak maka akan terjadi
multikolieniritas dan model regresi tidak dapat digunakan.
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Tabel 2
Uji Multikolieniritas Tolerance dan VIF

Model  unstandardized standardized
Coefficient coefficient t sig tolerance VIF

B Std Error Beta

I (Constan) 37.674 9.404 4.006 .000

Perputaran .027 .018 235 2507 041 9411 .062
kas

Perputaran .016 .024 10 2.655 0.37 .988 1.012
Persediaan

a.Dependent variabel:profitabilitas
sumber:data spss 2020

Berikut ini keterangan mengenai hasil uji multikolonieritas diatas

1. Varibel Perputaran Kas menunjukan nilai Tolerance sebesar0,941 lebih dari
0,10 yang berarti tidak ada korelasi antaravariable independen. Selain itu, nilai
VIF sebesar 1,062 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak
ada multikolineritas antar variable lindependen.

2. Varibel Perputaran Persediaan menunjukan nilai Toleranc esebesar 0,988 lebih
dari0,10 yang berart itidak ada korelasi antara variable independen.Selain
itu,nilai VIF sebesar 1,012 adalah kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolineritas antar variable independen dalam model
regresi.Melihat keterangan diatas,dapat disimpulkan bahwa tidak adavariable
independen yang mempunyai nilai tolerance kurang dari 0,10 dan juga nilai
VIF tidak menujukkan nilai kurang dari 10, hal ini menunjukan tidakadanya
kolerasi antara variable independen dan dapat digunakan model regresi dalam
penelitian.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika varians
dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain tetap maka disebut
homokedastisitas dan jika berbeda varians disebut heteroskedastisitas. Model regresi
yang baik adalah model regresi yang homoskedastisitas atau model regresi yang tidak
terjadi gejalah eteroskedastisitas (Ghozali,2016:134). Dalam penelitian metode yang
digunakan untuk menguji heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot dan
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analisisnya adalah sebagai berikut:

a) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang membentuk polatertentu yang
teratur (bergelombang, melebar atau penyempit) makadapat diindikasi
telah terjadi heteroskedastisitas.

b) Jika ada pola yang tidak teratur seperti titik-titik yang menyebar diatas
dan diabwah angka nol pada sumbu Y,maka dapat diindikasikan terjadi
heteroskedastisitas.

Scatterpiot

Regrassion Standardized Residual

....................................

Gambar 2
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber: hasil pengolahan data spss 2020

Dari hasil grafik Scatterplot terlihat bahwa adanya titik—titik menyebar membentuk
pola yang tidak jelas atau titik-titik tersebut berada diatas dan dibawah angka 0 dan
sumbu Y. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk
perputaran kas,perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai Vvariable
independennya. dapat disimpulkan bahwa model persamaan regresi tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk perputaran kas,
perputaran piutang, dan perputaran persediaan sebagai variable independennya.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua variabel
atau lebih variabel bebas perputaran kas dan perputaran persediaan dengan variabel
terikat. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara variabel bebas dengan
variabel terikat apakah masing-masing berpengaruh positif atau negatif. Perhitungan
statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan bantuan program komputer SPSS. Berikut hasil uji regresi linier
berganda dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 2
Uji analisis regresi berganda

Model unstandardized standardized

Coefficient coefficient t sig tolerance
B Std Error Beta
| (constan) 37.674 9.404 4.006 .0000
Perputaran  .027 .018 0.235 2.507 0.41 998
kas
Perputaran .016 .024 0.102 2.655  0.37 995
persediaan

Sumber data: diolah tahun 2020
Berdasarkan perhitungan regresi linier berganda pada tabel 2 dapat diketahui
rumusnya sebagai berikut.
Y=37.674+0.027x1+0.016x2+e

Nilai masing-masing koefisien regresi variabel dependen dari model regresi
linier tersebut memberikan gambar bahwa :
. Koefisien regresi variabel perputaran kas (X1) sebesar 0.027 menggambarkan bahwa
perputaran kas mempunyai pengaruh positif terhadap besarnya profitabilitas
BUMDesa Sumber Rezeki, artinya dengan semakin tingginya tingkat perputaran kas
maka profitabilitas BUMDesa akan semakin meningkat.
. Koefisien regresi variabel perputaran persediaan (X2) sebesar 0.016 menggambarkan
bahwa tingkat perputaran persediaan mempunyai pengaruh positif terhadap besarnya
profitabilitas BUMDesa , artinya dengan semakin tingginya tingkat perputaran
persediaan maka profitabilitas BUMDesa akan semakin meningkat

Koefisien Determinasi ((R?)

Uji koefisien determinasi dilakukan dengan tujuan untuk melihat seberapa besar
kemampuan semua variabel bebas dalam menjelaskan varians dari variabel terikatnya.
Nilai koefisien determinasi adalah 0-1, dengan nilai R2 yang mendekati lberarti
variabel-variabel indevendent memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel (Ghozali,2013):87). Besarnya nilai R2 dapat
dujelaskan dari tabel 4.4 sebagai berikut.
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Tabel 3
Hasil koefisien determinasi (R?)
Model Summary

Model R R Square Adijustedsquare Std. Error of the
estimate
I 621 730 710 29.41043

a.Predictros perputaran kas dan perputaran persediaan
Sumber data diolah dari SPSS 2020

Hasil perhitungan regresi dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (adjusted
Rsquare) yang diperoleh sebesar 0.710. Hal inoi berarti 71% variabel dependen
profitabilitas (Y) yang terdiri dari perputaran Kkas, perputaran persediaan dan
profitabilitas.

Pengujian Hipotesis

Uji t

Hipotesis t untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh setiap variabel bebas terhadap
variabel terikat bermakna atau tidak pada model regresi. Kriteria pengujian jika p<0,05

maka hipotesis diterima atauter dapat pengaruh yang signifikan, sebaliknya jika
p>0,05 maka hipotesis ditolak atau tidak terdapat pengaruh yang signifikan.

Tabel 4
Hasil Uji t Persial
Model Unstandardized Standardized
Coefficient Coefficient t sig
B Std.Error Beta
| (constan) -5,814 3,949 -1,472, 149
Perputaran 374 ,080 ,589 4,675 ,000
Kas
Perputaran ,972 ,463 ,258 2,096 ,042
Persediaan

Sumber pengelolahan data spss 2020
Dari tabel diatas,menerangkan bahwa hasil uji T sebagaiberikut:

1. Perputaran Kas (X1)
Dari perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 20, nilaisignifikansi variabel
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perputaran kas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perputaran kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas pada BUMDesa Sumber Rezeki.

2. PerputaranPersediaan (X3) Dari perhitungan uji t menggunakan SPSS Versi 20,
nilai signifikansi variabel perputaran persediaan sebesar 0,042 atau lebih kecil dari
0,05.Sehingga dapat disimpulkan bahwa perputaran persediaan secaraparsial
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada BUMDesa Sumber Rezeki.

Uji F

uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi signifikan atau tidak
signifikan . jika model signifikan maka model regresi diterima dan dapat digunakan
untuk peramalan. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat dari tabel dibawah ini.

Tabel 5
Hasil iji F simultan
Model Sum of Squares  Df  Mean Square F Sig
| regression 1187,357 3 395,786 8,608 .000
Residual 1885,241 41 45,981
Total 3072,600 44

Sumber: data spss 2020

Berdasarkan hasil uji F diatas dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi 0,000
lebih kecildari 0,05 (0,000<0,05).Hal ini menunjukan bahwa model regresi yang
dibentuk signifikan dan dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel
perputaran kas, perputaran piutang,dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas.

PEMBAHASAN

Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Profitabilitas di BUMDesa  Sumber
Rezeki

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa perputaran kas tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan uji yang dilakukan secara parsial
tingkat perputaran kas tidak berpengaruh terhadap profitabilitas(ROA) pada BUMDes
Sumber Rezeki. Hal ini disebabkan karena dalam perusahaan manufaktur, investasi
pada modal kerja dominan pada piutang dan persediaan sehingga pengaruh perputaran
kas sangat kecil atau tidak signifikan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Sufiana dan Purnawati, 2016) yang menyatakan bahwa perputaran kas tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.
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Pengaruh Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas di BUMDesa
Sumber Rezeki

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa perputaran persediaan berpengaruh negatif dan
tidak signifikan terhadap profitabilitas. Salah satu komponen modal kerja yang selalu
dalam keadaan berputar adalah persediaan. Adanya yang positif menunjukkan bahwa
semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka akan meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Hal ini dikarenakan persediaan yang diinvestasikan oleh perusahaan harus
tepat sesuai dengan kebutuhan perusahaan,sehingga biaya bunga berkurang dan
memperkecil biaya penyimpanan dan pemeliharaan di Gudang. Sehingga,
memperbesar volume penjualan dan profit yang diperoleh perusahaan akan semakin
besar. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nurainun
Bangun,etal,2018) yang menyatakan bahwa perutaran persediaan berpengaruh
negative signifikan terhadap profitabiitas.

Pengaruh Perputaran Kas dan Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas
di BUMDesa Sumber Rezeki

Profitabilitas merupakan keuntungan yang dimiliki suatu perusahaan dari kegiatan
operasionalnya yang tidak lepas dari kebjakan yang dimiliki oleh Manajer. Bagi
perusahaan masalah profitabilitas sangatlah penting bagi pimpinan perusahaan
profitabilitas digunakan untuk melihat seberapa besar kemajuan atau berhasil tidak
perusahaan yang dipimpinnya. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang
dikemukakan oleh Hernawati (2008) bahwa modal kerja dalam perusahaan akan selalu
diputar sesuai dengan perputaran operasi perusahaan. Variabel modal kerja yang
terdiri dari pperputaran kas dan perputaran persediaan menununjukkan mempunyai
pengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.Hasil analisis ini
menunjukkan bahwa perputaran kas dan perputaran persediaan berpengaruh tidak
signifikan secara simultan terhadap profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki. Yang
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan maka akan
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Hal ini dikarenakan persediaan yang
diinvestasikan oleh perusahaan harus tepat sesuai dengan kebutuhan
perusahaan,sehingga biaya bunga berkurang dan memperkecil biaya penyimpanan dan
pemeliharaan di Gudang. Sehingga, memperbesar volume penjualan dan profit yang
diperoleh perusahaan akan semakin besar. Hal ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Nurainun Bangun,etal,2018) yang menyatakan bahwa perutaran
persediaan berpengaruh negative signifikan terhadap profitabiitas.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bab yang telah di kemukakan
sebelumnya mengenai pengaruh perputaran kas dan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas BUMDesa maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil analisis tidak terdapat pengaruh signifikan perputaran kas terhadap
profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki.

2. Hasil analisis tidak terdapat pengaruh signifikan perputaran persediaan terhadap
profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki.

3. Perputaran kas dan perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas BUMDesa Sumber Rezeki.

SARAN
Berdasarkan penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran yang sekiranya
bermanfaat bagi pihak BUMDesa Sumber Rezeki, saran tersebut adalah:

1. Disarankan kepada BUMDesa hendaknya BUMDesa lebih memperhatikan modal
kerjanya secara efesien karena modal Kkerja sangat berpengaruhterhadap
profitabilitas perusahaan.

2. Disarankan pula kepada peneliti selanjutnya agar dapat menambah dependen yang
dapat lebih membuktikan pengaruhnya terhadap profitabilitas.
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